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Abstrak: Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pendampingan kepada
bagian akuntansi dan keuangan Koperasi terutama bagi Koperasi Karyawan PT. Pusri Palembang untuk
mencatat dan melaporkan transaksi keuangannya. Metode kegiatan ini dengan memberikan penyuluhan
dan pendampingan kepada staff akuntansi dan Manajer Akuntansi untuk menggunakan aplikasi Sistem
Indormasi Akuntansi berbasis database dan Local Area Network dalam penyusunan laporan keuangan. Hasil
pengabdian masyarakat ini ditandai dengan antusias dan kemampuan peserta dalam menerima materi dan
mampu melakukan praktik untuk menggunakan aplikasi SIA ini untuk menyusun laporan keuangan. Hasil
kegiatan ini diharapkan bermanfaat bagi Koperasi Karyawan PT. Pusri Palembang untuk meningkatkan
pengelolaan transaksi keuangan yang nantinya akan meningkatkan pendapatan dari Koperasi Karyawan PT.
Pusri Palembang,
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1. PENDAHULUAN

Koperasi merupakan kegiatan usaha yang berperan dalam proses peningkatan pendapatan,
pertumbuhan ekonomi, serta mewujudkan stabilitas nasional. Meskipun Koperasi telah
menunjukkan peranannya dalam perekonomian nasional, namun Koperasi masih menghadapi
berbagai hambatan dan kendala, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Salah satu
hambatan yang paling mendominasi adalah mengenai permodalan. Pada tanggal 19 Mei 2009,
Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) mengesahkan Standar Akuntansi Keuangan untuk
Entitas tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) adalah standar akuntansi yang disusun sebagai acuan dan
dimaksudkan untuk digunakan entitas tanpa akuntabilitas publik yang dimaksudkan agar semua
unit usaha menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Koperasi Karyawan (Kopkar) PT Pusri Palembang merupakan koperasi serba usaha yang
memiliki berbagai unit usaha diantaranya: usaha simpan pinjam, usaha air minum, usaha fotokopi,
usaha service AC, sewa kendaraan, usaha toko, usaha handling, usaha jasa pengadaan tenaga
kerja,dan usaha lain-lain. Setiap Badan Usaha pasti ingin mengetahui perkembangan dan
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pertumbuhan usahanya, begitupun juga Kopkar PT Pusri. Apabila Kopkar PT Pusri ingin terus
berkembang maka Kopkar PT Pusri harus melaksanakan aktivitasnya dengan baik agar tujuan
utama berdirinya Kopkar PT Pusri dapat tercapai sehingga dapat menghasilkan keuntungan yang
diharapkan. Koperasi Karyawan PT PUSRI Palembang perlu melakukan analisis tingkat kesehatan
pada koperasi, agar dapat mengelola dana dengan baik serta dapat menjaga kesehatan kinerja
keuangannya melalui penyusunan laporan keuangan yang memadai dan berkualitas. Laporan
keuangan yang baik dapat dihasilkan dari Sistem Indormasi Akuntansi yang baik dan terintegrasi.

Fakta menarik muncul pada masa krisis tersebut ternyata banyak usaha yang tergolong Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) dan Koperasi yang tetap bisa bertahan sementara sebagian besar
perusahaan besar menyatakan kebangkrutannya. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa
kebangkrutan sebagai akibat krisis global tidak melihat besar kecilnya perusahaan. Menjadi sangat
menarik untuk dilihat bagaimana peran dan keberadaan sistem informasi akuntansi di balik
kemampuan Koperasi bisa bertahan sekalipun dalam situasi krisis. Berdasarkan data BPS bahwa
capaian kontribusi koperasi PDB naik cukup signifikan dari 1,7% menjadi 4,48% dari jumlah
koperasi sebanyak 152 ribu dan anggota 26 juta (Ningsih, dkk, 2020).

Koperasi diharapkan dapat menyusun laporan keuangan secara sederhana namun terstandar
dan dapat menjadi diacuan bagi kreditor untuk meminjamkan dana dan dapat menghimpun dana
dari anggotanya. Kehadiran teknologi informasi diharapkan dapat meningkatkan kinerja usaha
dengan menghasilkan informasi yang akurat, tepat waktu dan dapat diandalkan. Menurut Hubeis
(2009) Faktor umum yang mempengaruhi kegagalan usaha kecil yaitu: Manajerial yang tidak
kompeten, kurang memberikan perhatian, Sistem kontrol yang lemah dan kurangnya modal. Hasil
penelitian Muhindo et all (2016), menunjukkan bahwa banyak bisnis kecil yang tidak menerapkan
sistem informasi akuntansi sehingga mengakibatkan kinerja bisnis tersebut rendah. Almilia dan
Briliantien (2017) mengemukakan bahwa keberhasilan SIA dapat diukur dari kinerja sistem
tersebut dalam perusahaan karena baik buruknya kinerja sebuah Sistem Informasi Akuntansi akan
menentukan kepuasan dari pemakai dan pemakaian sistem informasi itu sendiri. Kinerja SIA yang
baik mampu memenuhi kebutuhan pemakai sistem informasi, sehingga dapat membantu pemakai
sistem menyelesaikan pekerjaannya (Srimindarti, 2012).

System Development Life Cycle Kerangka Pemecahan Masalah
System Analysis Tahap 1 (2019) : Pengenalan dan Identifikasi
System Design Tahap 11 (2020) : Pengembangan Aplikasi
|

A

System Implementation Tahap Il (2021) : Pelatihan & Pendampingan

|
System Maintenance Tahap IV (2022) : Monitoring & Pemeliharaan
System Evaluation Tahap V (2023) : Evaluasi & Pengembangan

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Pemecahan masalah yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini mengacu kepada
pendekatan siklus hidup pengembangan sistem (system development life cycle/SDLC) yang
disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan di lapangan. Kegiatan dimulai pada tahap awal yang
fokus pada analisis permasalahan, dilanjutkan dengan pengembangan, penerapan dengan
pelatihan dan pendampingan, pemantuan dan pemeliharaan serta tahap terakhir evaluasi dan
pengembangan aplikasi ke versi update/terbaru lagi. Menurut Nurjanah (2021), dalam
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membangun sistem informasi akuntansi tersebut diperlukan perencanaan serta pengendalian
terhadap setiap kegiatan yang dilakukan koperasi. Dengan pengendalian risiko, koperasi harus
didukung teknologi untuk membangun sistem informasi yang bersifat relevan, akurat, lengkap dan
tepat waktu. Hal tersebut menjadi faktor pendukung untuk mencapai laba yang lebih maksimal
(Sarwengga, dkk. 2014).

2. STUDI PUSTAKA

2.1. Pengertian Koperasi

Koperasi adalah sebuah entitas ekonomi yang beranggotakan sekelompok orang dengan
kepentingan yang sama untuk menyediakan dan menjual produk serta membagikan
keuntungannya berdasarkan kontribusi dari setiap anggotanya (Hill and Hill, 2005). Berdasarkan
Undang-undang (UU) Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, pada Pasal 1
dijelaskan, koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan
hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasar prinsip koperasi, sekaligus sebagai
gerakan ekonomi rakyat atas asas kekeluargaan. Koperasi adalah sekumpulan orang yang secara
sukarela mempersatukan diri untuk berjuang meningkatkan kesejahteraan ekonomis mereka
melalui pembentukan sebuah badan usaha yang dikelola secara demokratis (Rudianto, 2010, p. 3).
Koperasi merupakan badan usaha yang mengorganisir pemanfaat dan pemberdayaan sumber
ekonomi, untuk meningkatkan taraf hidup anggota pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya. Indonesia merupakan salah satu negara berkembang berusaha untuk mewujudkan
suatu masyarakat yang adil dan makmur merata secara material dan sosial. Dalam usahanya
tersebut pemerintah terus-menerus berusaha untuk melakukan pembangunan di segala bidang
terutama di bidang perekonomian karena bidang ini mempunyai pengaruh yang sangat besar,
karna keberhasilan bidang ekonomi merupakan cerminan tercapainya tujuan pembangunan
nasional yang salah satunya (Sarwengga, dkk.) yaitu menciptakan masyarakat yang sejahtera.
Pendirian koperasi merupakan salah satu usaha untuk melaksanakan pembangunan di bidang
perekonomian.

2.2. Akuntansi untuk Koperasi

Pedoman Umum Akuntansi Koperasi adalah petunjuk yang memberikan arahan untuk
penyusunan akuntansi koperasi yang mengatur akuntansi bagi badan usaha koperasi atas transaksi
yang timbul dari hubungan koperasi dengan anggota dan non anggota dan/atau koperasi. Standar
Laporan keuangan koperasi mengacu pada pedoman umum akuntansi koperasi sektor rill Nomor
12/Per/M.KUKM/1X/2015, menyatakan bahwa Koperasi sektor riil yang tidak memiliki akuntabilitas
publik, dipersyaratkan laporan keuangannya mengacu kepada Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP). Usaha koperasi serba usaha beraneka ragam, kebanyakan
meliputi retail, industri dan unit simpan pinjam. Dengan kegiatan usaha seperti ini, maka
pelayanan penjualan dilakukan kepada anggota dan non anggota.

Laporan keuangan koperasi adalah salah satu pokok laporan yang harus disampaikan oleh
pengurus dan pengawas kepada anggota. Oleh karena itu fungsi laporan keuangan koperasi bagi
pengurus dan pengawas sangat penting. Dalam laporan keuangan koperasi serba usaha untuk
laporan Penghitungan Hasil Usaha (PHU), memiliki format yang berbeda dengan format laporan
rugi laba pada umumnya. Dalam format laporan penghitungan hasil usaha (rugi laba), harus ada
pemisahan antara transaksi anggota dengan non anggota. Tidak semua software akuntansi
koperasi dapat menerbitkan laporan PHU dengan memisahkan pendapatan dan beban pokok dari
transaksi anggota dengan transaksi yang bukan dari anggota. Setiap tahun koperasi diwajibkan
menyelenggarakan Rapat Akhir Tahun (RAT) dalam rangka menyampaikan Ilaporan
pertanggungjawaban pengurus dan pengawas kepada anggota atas pengelolaan dan pengawasan
koperasi untuk tahun buku yang sudah berakhir.

Ikatan Akuntan Indonesia telah menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) edisi revisi tahun 2020. Standar ini dimaksudkan untuk
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digunakan oleh entitas tanpa akuntabilitas publik. Entitas tanpa akuntabilitas publik yang
dimaksud adalah entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan dan menerbitkan
laporan keuangan untuk tujuan umum bagi pengguna eksternal. Standar Akuntansi Keuangan
untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) dimaksudkan untuk digunakan oleh entitas
kecil dan menengah. Entitas kecil dan menengah adalah entitas yang menenuhi kriteria: tidak
memiliki akuntabilitas publik yang signifikan; atau berdasarkan peraturan perundang-undangan
digolongkan sebagai entitas kecil dan menengah; dan menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan
umum (general purpose financial statement) kepada pengguna eksternal. Contoh pengguna
eksternal termasuk: pemilik yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaan usaha, kreditor, dan
lembaga pemeringkat kredit. Menurut Niswonger, C. Rollin et al. (2000), sistem akuntansi
(accounting system) adalah bidang khusus yang menangani perencanaan dan penerapan prosedur-
prosedur untuk mengumpulkan dan melaporkan data keuangan. Dengan kata lain, menurut
Simamora (2000) dalam (Sudarwanto, 2013), sistem akuntansi adalah proses terencana untuk
menyediakan informasi akuntansi keuangan yang bermanfaat bagi manajemen.

3. METODE

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan secara tatap muka di kantor Kopkar PT. Pusri
pada tanggal 18 November 2021, dengan peserta staff akuntansi dan keuangan Koperasi Karyawan
PT. Pusri Palembang. Kegiatan ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan sebagai berikut: (1)
Memberikan pemaparan (presentasi) tentang anggaran produksi; (2) Pelatihan dan praktek,
pelatihan ini menitikberatkan pada kemampuan penyusun laporan keuangan dalam
menggunakana aplikasi SIA dan menyusun laporan keuangan dan (3) Pendampingan, peserta
UMKM akan diberikan pendampingan dalam menyusun laporan keuangan. Metode pelaksanaan
pengabdian dilakukan dengan menggunakan metode ceramah, tutorial dan diskusi. Adapun
sistematika pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dengan menggunakan metode ceramah dimana
peserta diberikan materi mengenai akuntansi keuangan dan pelaporan keuangan Koperasi.
Dilanjutkan dengan metode tutorial dengan mensimulasikan penggunakan aplikasi Sistem
Informasi Akuntansi berbasis databasae dan Local Area Network (LAN). Kemudian diakhiri dengan
diskusi dan tanya jawab dengan peserta. Jumlah peserta kegiatan ini sekitar 10 orang, dengan
kriteria dalam meningkatkan kualitas dan melakukan pengembangan adalah staff akuntansi dan
penyusun laporan keuangan. Keberhasilan kegiatan ini akan dievaluasi berdasarkan tujuan yang
ingin dicapai. Kegiatan ini juga akan diakhiri dengan permintaan respon dalam bentuk pengisian
kuesioner untuk feedback kegiatan di masa yang akan datang. Adapun tujuan dalam kegiatan ini
adalah peserta mengetahui mekanisme penyusunan laporan keuangan serta mampu menyusun
laporan keuangan sesuai dengan SAK ETAP menggunakan aplikasi SIA.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Deskripsi Kegiatan Penyuluhan dan Pendampingan

Kegiatan pengabdian dimulai dengan pembukaan oleh MC dilanjutkan kata sambutan dari
Ketua Tim Pengabdian. Selanjutnya pemaparan materi dilakukan oleh Tim Pengabdian melalui
ceramah, kemudian dilanjutkan dengan simulasi penyusunan laporan keuangan dengan aplikasi
SIA berbasis database dan Local Area Network. Setelah sesi materi dilanjutkan dengan sesi diskusi
dan tanya jawab dimana para peserta juga dapat berkonsultasi dengan tim pengabdian atas
kendala yang dihadapi dalam mennggunakan aplikasi SIA. Tim pengabdian juga bersedia untuk
melakukan pendampingan setelah acara pelatihan. Pada saat sesi diskusi dan tanya jawab, peserta
sangat antusias dalam mengajukan pertanyaan seputar permasalahan tentang pengelolaan
pencatatan transaksi keuangan yang dihadapi. Dari hasil diskusi tersebut dapat diidentifikasi
permasalahan atas pengelolaan yang terjadi di Kopkar PT. Pusri Palembang.

Koperasi sebagai salah satu pelaku ekonomi dalam perkembangannya banyak mengalami
hambatan, antara lain masalah manajemen dan permodalan yang di dalamnya menyangkut
masalah pembukuan atau sistem akuntansi. Pada umumnya koperasi belum sepenuhnya
mengetahui sistem pembukuan dan cara pelaporan keuangan yang baik. Sebagian besar mereka
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membuat sistem pembukuan dan laporan sesuai dengan kemampuan para pengurusnya atau
pengelolanya sendiri. Padahal, sistem pembukuan dan laporan keuangan itu bukan hanya sebagai
pertanggungjawaban pengurus kepada anggota atas pengelolaan keuangan koperasi, melainkan
juga sebagai tolok ukur prestasi dan manfaat yang telah dicapai oleh koperasi yang sangat
diperlukan oleh pihak-pihak lain yang berkepentingan, misalnya bank, kreditur, dan kantor pajak.

Dengan adanya laporan keuangan, para pemimpin atau manajemen dapat melihat lebih jelas
kondisi keuangan perusahaan berdasarkan data-data aktual mengenai kondisi perusahaan.
Perusahaan yang baik tentunya harus memiliki sistem pelaporan keuangan yang baik dan tertata.
Tanpa adanya laporan keuangan, perusahaan akan kesulitan menganalisis apa yang terjadi dalam
perusahaan dan bagaimana kondisi dan posisi perusahaan perusahaan.

Gambar 2. Penyampaian materi dan Pendampingan oleh tim pengabdian

Aplikasi Koperasi ini merupakan suatu aplikasi yang dibuat untuk mempermudah pengelola
koperasi karyawan dalam mengelola data hasil usahanya. Koperasi mengalami kesulitan apabila
anggota ingin mengetahui jumlah saldo pinjaman yang didapat serta jumlah angsuran yang masih
berjalan karena belum tersedianya sistem untuk pengecekan hal tersebut kendala lainnya data di
simpan masih menggunakan file excel yang dirasa kurang mampu mengatasi masalah pencarian
data anggota, data pinjaman dengan cepat lalu pengurus mencari satu persatu saldo pinjaman dan
data pembayaran oleh anggota (Abdillah, 2018). Solusi yang diberikan untuk permalahan ini
adalah dengan menggunakan aplikasi berbasis database dan LAN. Aplikasi ini hanya bisa dilakukan
oleh Admin dan Bendahara koperasi dengan melakukan Log in Admin. Setelah Log in sebagai
Administrator, user akan diarahkan secara otomatis ke halaman Administrator, pada halaman ini
disajikan transaksi terakhir yang telah dilakukan oleh admin tersebut atau admin lainnya. Dari
input transaksi harian juga dapat dipilah secara otomatis oleh aplikasi sistem informasi akuntansi
mana transaksi yang merupakan pendapatan usaha dan mana yang menjadi beban usaha. Bagian
akuntansi hanya perlu menentukan jurnal transaksi-transaksi yang diinput secara benar lalu nanti
akan terposting secara otomatis ke buku besar.

Koperasi Karyawan PT.Pusri Koperasi Karyawan PT.Pusri
LAPORAN POSISI KEUANGAN LAPORAN LABA RUGI KOAMPREHE NSIF
FPER 3 -Mar-2018 UNTUK PERIODE Y G BERAKMIE 31-Mar- 2018

bainman 1 UNIT USAHA Simpas Piniam el

Jumlsh  Pesdapatan Usaha

Manan [ Rer1 58S H
Sub Total = Bk {irc) TN AR [
ek [Tabangas)
Tatenaan - Bank Sraah Wansn (S5

Gambar 3. Laporan Keuangéh (output) dari pengisian aplikasi SIA Kopkar

2TRABTT)
----- lsh Beban Opeimione Ussha (€5, 968.75231)
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Selain itu bagian akuntansi harus memasukkan nilai yang benar karena apa yang diinput itulah
yang nantinya akan diproses sebagai keluaran. Dari proses simulasi memasukkan transaksi
penerimaan dan pengeluaran secara lengkap selama periode usaha dapat menghasilkan output
berupa laporan keuangan yang otomatis muncul dari hasil input data. Laporan keuangan yang
dihasilkan juga menjadi lebih cepat karena secara otomatis entry harian transaksi dapat
menghasilkan outpu berupa laporan laba dan rugi untuk mengetahui hasil usaha dan juga berupa
laporan posisi keuangan (neraca) untuk Koperasi Karyawan PT. Pusri Palembang mengetahui aset
dan hutang beserta modalnya.

Sebagai bentuk dukungan untuk Kopkar PT. Pusri dalam penyusunan laporan keuangan
berbasis database dan Local Area network, tim pengabdian menginstallkan langsung di empat
perangkat komputer yang digunakan oleh operator/user. Nantinya setelah pelatihan peserta
masih tetap dapat berdiskusi dan bertanya kepada tim pengabdian melalui Whatsapp sebagai
bentuk pemantauan dan evaluasi penerapan aplikasi pelaporan keuangan berbasis database dan
Local Area Network.

Gambar 4. Dokumentasi Bersama Peserta

4.2. Pembahasan Permasalahan

Kendala yang dihadapi adalah penyusun laporan keuangan belum sepenuhnya mengetahui
sistem pembukuan dan cara pelaporan keuangan yang baik. Sebagian besar mereka membuat
sistem pembukuan dan laporan sesuai dengan kemampuan para pengurusnya atau pengelolanya
sendiri. Permasalahan yang ditemukan adalah pengelola koperasi sekolah belum pernah
mendapatkan kesempatan untuk mengikuti pelatihan atau workshop tentang penyusunan laporan
keuangan sesuai dengan SAK ETAP. Untuk itu, pelatihan dan pendampingan penyusunan laporan
keuangan dengan aplikasi SIA ini mempermudah bagian akuntansi karena output dari aplikasi
sudah sesuai dengan format menurut SAK ETAP dan sesuai dengan Peraturan Menteri Koperasi
dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor 12/Per/M.KUKM/IX/2015. Beberapa
tantangan yang dihadapi Kopkar dalam mengelola SDM adalah perlunya pengembangan
kompetensi pegawai secara regular sehingga penyusun laporan keuangan dibekali dengan
pengetahuan dan dapat meningkatkan kinerja Kopkar. Selain itu, di Era digitalisasi ini, para
penyusun laporan keuangan dapat memanfaatkan internet dan teknologi untuk mencari informasi
mengenai pengembangan Koperasi mereka agar lebih maju (Muzdalifa, Rahma, & Novalia, 2018).

Penjelasan lebih lanjut mengenai masalah utama Koperasi di Indonesia adalah sebagai
berikut: a. Tingkat partisipasi anggota dalam proses pengembangan kegiatan organisasinya yang
masih rendah. Umumnya anggota Koperasi merasa cukup dengan usaha sendiri-sendiri. Padahal
pelbagai masalah yang dihadapi mereka akan lebih mudah terpecahkan melalui upaya yang
dilaksanakan secara bersama-sama. Rendahnya keinginan mereka untuk bersama-sama
berpartisipasi aktif dalam proses pengembangan kegiatan organisasinya tersebut, terjadi karena
pemahaman mereka mengenai apa itu Koperasi masih sangat rendah. Mereka tidak menyadari
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bahwa dengan rendahnya partisipasi mereka di dalam Koperasinya akan menyebabkan tetap
kecilnya sumber daya yang dapat mereka gunakan untuk menjalankan usaha sehingga fungsi
Koperasi tidak dapat dirasakan. Rendahnya pemahaman mereka akan Koperasi diduga disebabkan
oleh minimnya pendidikan dan pelatihan yang diberikan terhadap anggota Koperasi. Hal ini
disebabkan karena pengurus beranggapan bahwa kegiatan tersebut tidak membawa manfaat
untuk pribadi mereka; b. Kualitas dan kuantitas SDM, akses pasar, akses kelembagaan, akses
pembiayaan dan informasi serta penggunaan teknologi tepat guna yang masih minim; c. Tingkat
inovasi dan pengembangan produknya masih minim; d. Produk Koperasi memiliki daya saing yang
lebih rendah jika dibandingkan dengan produk impor. Berdasarkan data World Economic Forum
pada tahun 2008, daya saing produk Indonesia masih tergolong rendah. Saat itu, Indonesia
menduduki peringkat 55 dari 134 negara. Sebagai gambaran, Singapura menduduki peringkat ke-5,
Thailand menduduki peringkat ke-34 dan Malaysia menduduki peringkat ke-21dari daya saingnya.
Kondisi ini akan menyebabkan tingkat produksi Koperasi (yang merupakan salah satu badan usaha
di Indonesia) mengalami tekanan dan membuat Koperasi sulit bertumbuh. Kondisi ini diduga
disebabkan oleh: (1) Lemahnya keterampilan teknis dan penguasaan teknologi di kalangan SDM,
(2) Terbatasnya produk berbasis teknologi tinggi, (3) Produk yang dihasilkan umumnya belum
memiliki standar mutu, (4) Akses modal yang terbatas, (5) Akses dan jejaring pemasaran yang
masih terbatas dan kurang berkembang (Sitompul, 2010).

5. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa
pengelolaan dan pencatatan transaksi keuangan yang baik akan memiliki dampak yang sangat
besar bagi peningkatan pendapatan usaha dan juga bagi pengambilan keputusan manajemen.
Dalam pelaksanaan pengabdian ini ada beberapa pertanyaan berkaitan dengan kendala teknis
yang dihadapi staff saat penginputan transaksi keuangan dan penarikan data. Dalam pelaksanaan
pengabdian ini peserta aktif berdiskusi berkaitan dengan kendala yang dihadapi dan bersama-
sama dengan tim pengabdian membahas solusi terbaiknya. Saran untuk kegiatan ini adalah perlu
adanya pendampingan lanjutan bagi staff pengelola akuntansi dan keuangan dalam menetapkan,
menghitung, memperhitungkan berkaitan dengan transaksi usahanya. Nantinya tim pengabdian
secara bertahap akan tetap melakukan pemantauan dan maintainance sistem ke Koperasi
Karyawan PT. Pusri Palembang secara berkala.
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